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Potensi Antifungi dari Cell-Free Filtrate Bakteri Kulit Katak Sumaterana 

crassiovis terhadap Pertumbuhan Fungi Patogen Colletotrichum Penyebab 

Penyakit Antraknosa pada Tanaman Cabai 
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20106040017 

ABSTRAK 
 

Penyakit antraknosa cabai disebabkan fungi Colletotrichum acutatum col1 merupakan 

penyakit yang sulit dikendalikan dan sangat merugikan petani sehingga perlu dilakukan 

pengendalian. Pada penelitian akan dilakukan pengujian potensi senyawa antifungi 

yang berasal dari cell-free filtrate (CFF) bakteri kulit katak ScV9 sebagai agensia 

biokontrol dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. secara in vitro dan in 

vivo. CFF bakteri ScV9 dengan konsentrasi 2%, 4% dan 6% diuji secara in vitro melalui 

beberapa pengujian yaitu uji hambat miselium dan uji germinasi konidia. CFF ScV9 

dengan konsentrasi 6% menunjukkan aktivitas antifungi tertinggi dalam menghambat 

pertumbuhan miselium dan germinasi konidia masing-masing sebesar 47 mg dan 

28,4%. Sementara itu, uji in vivo pada buah dan biji cabai, CFF ScV9 konsentrasi 6% 

secara signifikan mampu menurunkan kejadian dan keparahan penyakit sebesar 16,6% 

dan 8,5% dibandingkan dengan fungisida komersil. Dengan demikian CFF ScV9 dapat 

dikembangkan sebagai agensia biokontrol yang menjanjikan. 

 

Kata kunci: kejadian penyakit, biokontrol, Colletotrichum, keparahan penyakit 
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Antifungal Potential from Cell-Free Filtrate of Frog Skin Bacteria Sumaterana 

crassiovis against the Growth of Pathogenic Fungi Colletotrichum Causing 

Anthracnose Disease in Chili Plants 

Nabilla Afira Shaibah 

20106040017 

ABSTRACT 
 

Chili anthracnose disease caused by the fungus Colletotrichum acutatum col1 is a 

disease that is difficult to control and highly detrimental to farmers, so it needs to be 

controlled. This study will test the potential of antifungal compounds derived from the 

cell-free filtrate (CFF) of ScV9 frog skin bacteria as a biocontrol agent in inhibiting the 

growth of Colletotrichum sp. in vitro and in vivo. The CFF of ScV9 bacteria with 2%, 

4% and 6% concentration were tested in vitro through several tests, namely mycelial 

inhibition test and conidia germination test. CFF ScV9 with 6% concentration showed 

the highest antifungal activity in inhibiting mycelial growth and conidia germination 

of 47 mg and 28.4%, respectively. Meanwhile, in vivo tests on chili fruits and seeds, 

6% concentration of CFF ScV9 significantly reduced disease incidence and severity by 

16.6% and 8.5% compared to commercial fungicides. Therefore, CFF ScV9 can be 

developed as a promising biocontrol agent. 

 

Keywords: disease incidence, biocontrol, Colletotrichum, disease severity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman hortikultura merupakan salah satu tanaman pertanian yang memiliki 

potensi serta peluang untuk dikembangkan menjadi komoditas unggulan, baik sayuran, 

buah-buahan ataupun tanaman hias (Pitaloka, 2019). Para petani dalam 

mengembangkan potensi tanaman hortikultura kerap menemukan kendala, diantaranya 

adalah tanaman terserang penyakit sehingga mengakibatkan pertumbuhan menjadi 

terhambat bahkan mengakibatkan kematian. Kerentanan tanaman terhadap penyakit 

yang menyerang dapat meningkat seiring kondisi iklim yang kurang mendukung, 

khususnya ketika musim penghujan. Selain itu, kurangnya pengetahuan petani dalam 

mengenali penyakit dan cara menanganinya juga menjadi faktor kendala dalam 

keberhasilan budidaya tanaman hortikultura (Rosadi et al., 2022). 

Cabai (Capsicum sp.) merupakan salah satu komoditas penting hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

obat tradisional, bumbu masak, atau bahan baku industri (Tiandora et al., 2019). 

Menurut Kementerian Perdagangan (2016), produktivitas cabai merah di Indonesia 

mengalami peningkatan sebanyak 34,349 ton dengan rata-rata 4,16% per tahun pada 

kurun waktu 2006 hingga 2015. Namun, terdapat beberapa faktor pada budidaya cabai 

yang menyebabkan hasil produksi menurun, salah satunya adalah serangan Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) dapat berupa patogen, hama, atau gulma (Nurjasmi & 

Suryani, 2020). Serangan OPT ini dapat menghambat kelancaran dalam pertumbuhan 

tanaman cabai. Penyakit utama yang sering ditemukan, baik sebelum maupun setelah 

panen pada tanaman cabai yaitu penyakit antraknosa. Penyakit tersebut tergolong 

sangat merugikan karena dapat menyebabkan kehilangan hasil sebesar 20 -100% (Diao 

et al., 2017).  

Perdani et al., (2021) melaporkan bahwa penyebab penyakit antraknosa berasal 

dari fungi genus Colletotrichum. Hal ini juga sependapat dengan temuan Hartati et al., 
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(2019) bahwa spesies yang sering ditemukan pada penyakit antraknosa di Indonesia 

adalah Colletotrichum acutatum, Colletotrichum gloeosporioides, dan Colletotrichum 

capsici. Gejala awal apabila tanaman terserang Colletotrichum sp. adalah terdapat 

bintik coklat kehitaman pada permukaan buah, dan semakin lama akan membesar 

hingga membentuk lekukan kemudian mengkerut dan mengering (Randy et al., 2021).  

Antraknosa menyebabkan kematian pada tanaman cabai semakin meningkat ketika 

curah hujan yang tinggi (Saxena et al., 2016).  

Upaya pengendalian penyakit antraknosa yang dilakukan para petani hingga 

saat ini biasanya menggunakan pestisida kimia sintetik. Pengendalian menggunakan 

pestisida kimia sintetik menjadi pilihan utama karena dianggap dapat membunuh 

penyakit secara cepat dan praktis. Namun, pestisida kimia sintetik memberikan dampak 

negatif bagi lingkungan apabila digunakan secara berlebihan dan tidak sesuai dosis. 

Dampak negatifnya adalah meninggalkan residu dalam tanah sehingga kualitas 

lingkungan dapat menurun dan membahayakan kesehatan manusia serta makhluk 

hidup lainnya (Mubushar et al., 2019). Selain itu, dapat menimbulkan resistensi pada 

fungi patogen sehingga membuat pengendalian penyakit antraknosa semakin sulit 

(Doležal et al., 2002). Oleh karena itu, alternatif yang perlu dilakukan guna mengurangi 

pestisida kimia sintetik adalah menggunakan agen hayati yang bersifat antagonis 

terhadap patogen.  

Penggunaan agen hayati memiliki keunggulan dalam mengendalikan OPT, 

antara lain aman bagi makhluk hidup dan lingkungan, bebas dari residu pestisida serta 

dapat diperbanyak dengan teknologi yang sederhana dan mudah dalam 

mengaplikasikannya (Prihatiningsih et al., 2015). Agen hayati biasanya memanfaatkan 

organisme hidup seperti mikroba yang memiliki kemampuan untuk melawan 

fitopatogen. Kemampuan antagonis tersebut telah berfungsi sebagai agen biokontrol 

patogen selama tidak mengakibatkan patogenitas pada inang (Ezziyyani et al., 2009). 

Salah satu mekanisme penghambatan fungi patogen oleh agensia biokontrol adalah 

melalui antibiosis (Köhl et al., 2019) yaitu mekanisme antagonisme yang melibatkan 



3 
 

 
 

hasil metabolit penyebab lisis, enzim pendegradasi dinding sel seperti selulase, 

pektinase, lipase dan protease, sejumlah antibiotik seperti trichidermin, viridin, dan 

gliovirin  (Ghorbanpour et al., 2018), yang dapat diperoleh dari cell-free filtrate (CFF). 

Beberapa penelitian mengenai potensi CFF bakteri dalam menghambat fungi 

patogen telah dilaporkan, diantaranya oleh Nurbailis et al., (2019) melaporkan CFF 

dari Trichoderma strain PP2 dan T. koningi  memiliki kemampuan tertinggi dalam 

menghambat pertumbuhan dan perkecambahan konidia C. gloeosporioides penyebab 

penyakit antraknosa pada tanaman cabai. Birari et al., (2018) melaporkan CFF dari 

isolat T. viride dan Pseudomonas flourescens terbukti dapat menghambat pertumbuhan 

fungi patogen C. capsici pada tanaman cabai, baik secara in vitro maupun in vivo. 

Darmadi et al., (2020) juga melaporkan bahwa CFF dari isolat Paenibacillus polymyxa 

dan Bacillus siamensis yang diisolasi dari rizosfer tanaman famili Solanaceae, 

Graminae, dan Leguminoseae menunjukkan kemampuan antifungi terhadap fungi 

patogen C. scovillei pada buah cabai dengan mekanisme antibiosis.  

Pemanfaatan bakteri sebagai agen biokontrol terhadap fungi patogen juga dapat 

diperoleh dari bakteri indigenous kulit katak, dimana bakteri tersebut terbukti memiliki 

kemampuan untuk melawan berbagai mikroorganisme patogen (McKenzie et al., 

2012). Studi oleh Susilawati et al., (2021) melaporkan bahwa cell-free filtrate dari 

isolat Paenibacillus sp. HjD57, Raoultella sp. HjD92 dan Citrobacter sp. B341 yang 

diisolasi dari kulit dua jenis katak yaitu Hyla japonica dan Buergeria buergeri memiliki 

potensi antifungi yang signifikan  terhadap Colletotrichum orbiculare, Fusarium 

oxysporum f.sp. lycopersici, dan Fusarium fujikuroi dengan dugaan mekanismenya 

melalui antibiosis.  

Katak jenis S. crassiovis merupakan jenis katak baru endemik di pulau 

Sumatera dan biasanya ditemukan di aliran sungai berarus deras. Bakteri kulit katak 

jenis S. crassiovis ini telah berhasil diisolasi dan menunjukkan aktivitas antifungi serta 

potensi biokontrol terhadap C. acutatum col1 oleh Suri (2023) secara in vitro dan in 

vivo, dan berhasil diperoleh isolat unggul ScV9. Akan tetapi mekanisme antagonistik 

isolat ScV9 terhadap C. acutatum col1 belum dilakukan sehingga pada penelitian 
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lanjutan ini penghasilan senyawa antifungi dari CFF isolat ScV9 akan dievaluasi 

potensinya dalam menghambat fungi patogen C. acutatum col1 penyebab antraknosa 

pada tanaman cabai.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kemampuan antifungi cell-free filtrate bakteri ScV9 yang diisolasi dari 

kulit katak S. crassiovis dalam menghambat fungi patogen C. acutatum col1 secara 

in vitro? 

2. Bagaimana hasil uji aktivitas antifungi cell-free filtrate bakteri ScV9 yang diisolasi 

dari kulit katak S. crassiovis setelah diujikan secara in vivo pada buah dan biji 

cabai? 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kemampuan antifungi cell-free filtrate bakteri ScV9 yang diisolasi dari 

kulit katak S. crassiovis dalam menghambat fungi patogen C. acutatum col1 secara 

in vitro. 

2. Mengetahui hasil uji aktivitas antifungi cell-free filtrate bakteri ScV9 yang diisolasi 

dari kulit katak S. crassiovis setelah diujikan secara in vivo pada buah dan biji cabai. 

D. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi 

antifungi cell-free filtrate bakteri ScV9 yang diisolasi dari kulit katak S. crassiovis 

sebagai alternatif agen biokontrol fitopatogen yang aman bagi lingkungan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan antagonis CFF bakteri ScV9 dengan konsentrasi 2%, 4% dan 6% 

yang diisolasi dari kulit katak S. crassiovis mampu menghambat patogen C. 

acutatum col1. 

2. CFF dengan konsentrasi 6% menunjukkan kemampuan antifungi tertinggi 

dalam menghambat C. acutatum col1 pada uji in vivo buah dan biji cabai. 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah diperlukannya penelitian lebih lanjut untuk: 

1. Menguji senyawa antifungi yang dihasilkan oleh CFF dalam menghambat C. 

acutatum col1. 

2. Pengujian antifungi terhadap fungi patogen lainnya. 
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